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ABSTRAK

Latar Belakang: Tumor otak merupakan neoplasma yang proses desak ruang
yang timbul di dalam rongga tengkorak baik dalam kompartemen supratentorial
maupun infratentorial. Angka inseden kanter otsk ganas di seluruh dunia
berdasarkan angka standar populasi dunia adalah 3.4 per 100.000 penduduk,
angka mortalitas adalah 4.25 per 1000.000 pernduduk pertahun.

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang
tumor otak di dese sokkolia, kecamatan bontomarannu, kabupaten powa tahun
2020

Metode penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian pre experiment dengan
desain one group pre-tesi post-test. Besar sampel pada penelitian ini adalah 72
responden yang berasal dari masyarakat desa sokkolia, kecamaian bontomarannu,
kabupaten gowa.

Hasil : Tingkat pengetahuan tentang tumor otak sebelum penyuluhan dengan
persentase tertinggi adalah tingkat pengetahuan kurang sebanyak 27 orang (37%),
diikuti oleh tingkat pengetahuan baik sebanyak 25 orang (34,7%) kemudian
tingkat pengetahuan sedang sebanyak 20 orang (27.5%). Setelah penyuluhan,
tingkat pengetahuan dengan persentase tertinggi adalah tingkat pengetahuab baik
sebanyak 67 orang (93,1%), diikuiti oleh tingkat pengetahuan sedang sebanyak 5
orang (6,9%), kemudian tingkat pengetahuan kurang menjadi tidak ada.
Kesimpulan: Tingkat pengetahuan masyarakat tentang tunmor otak sebelum
diberikan penyuluhan adalah pengetahuan kurang, sedangkan setelah diberikan
penyuluhan tentang tumor otak menjadi pengetahuan baik. Sehingga disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan mengenai tumor otak sesudah diberi
penyuluhan.
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